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Pemberdayaan kelompok usaha di sektor perikanan, khususnya Kelompok 
Pembudidaya Ikan (POKDAKAN), menjadi penting dalam meningkatkan 
daya saing dan keinginan usaha. POKDAKAN Naminasang Farm & Co 
menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan yang efektif, yang 
berdampak pada keterbatasan kemampuan bersaing dan pencapaian omzet 
yang optimal. Oleh karena itu, program Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini dirancang untuk memberikan pelatihan manajemen keuangan 
yang terintegrasi dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anggota POKDAKAN dalam mengelola keuangan usaha. 
Metode yang digunakan meliputi workshop, pendampingan intensifikasi, 
dan monitoring implementasi strategi keuangan. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 87% dalam konsep-
konsep dasar manajemen keuangan setelah pelatihan (pre-test dan post-
test). Peningkatan ini juga diiringi dengan penerapan strategi keuangan 
yang lebih baik, berkontribusi pada peningkatan daya saing usaha. Dengan 
demikian, pelatihan ini memberikan solusi nyata dalam menghadapi 
tantangan keuangan dan memperkuat posisi POKDAKAN dalam industri 
perikanan. 
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PENDAHULUAN 
Desa Mandalamekar berada di kecamatan cimenyan, kabupaten bandung, propinsi 
jawa barat. Terletak pada ketinggian 800-1.200 Dpl, dengan luas wilayah +196,53 Ha. 
Terdiri dari 4 Dusun, 13 RW dan 45 RT dalam administratifnya. Mayoritas penduduk 
berpencaharian sebagai petani yang mengolah ladang dan sawah seluas 136,608 Ha 
dengan berbagai variasi tanaman pangan dan dipimpin oleh Kades Budi Hartono 
untuk periode 2022-2028 (Yusuf, 2016). BUMDes adalah sebuah lembaga usaha desa 
yang dikelola pemerintah desa juga masyarakat desa bertujuan memperkuat 
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di desa 
tersebut (Sujarweni, 2020). Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai salah 
satu wadah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Atikah et al., 2019). 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah perusahaan yang dikelola oleh 
masyarakat desa dan kepengurusanya terpisah dari pemerintah desa (Nursyamsu & 
Kurniadi, 2020).  

Sumber daya perikanan Indonesia merupakan sektor yang masih memiliki potensi 
untuk dikembangkan secara luas. Upaya dalam memanfaatkan sumber daya perikanan 
tersebut dalam melalui berbagai cara, seperti mengolah sumber daya yang ada menjadi 
produk olahan hasil perikanan. Produk olahan hasil perikanan memiliki keunggulan 
dan manfaat yang dapat menjadi daya tarik konsumen, karena ikan sebagai bahan baku 
utamanya memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Komponen 
penyusun daging ikan termasuk bernilai gizi tinggi, yaitu mengandung macronutrient
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dan micronutrient penting bagi manusia, seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 
dan garam-garam mineral. Ikan lele khususnya, mengandung 19,9% protein dalam 
100gram ikan lele (Damongilala, 2021). Tingginya kandungan gizi dalam ikan lele 
tersebut menjadikannya sebagai salah satu bahan utama produk olahan perikanan, 
antara lain lele asap, abon, krispi lele, keripik lele, keripik kulit dan keripik sirip, 
maupun kerupuk lele (Anugrah et al., 2018). 

Usaha budidaya perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang mempunyai 
potensi dan peranan penting dalam pembangunan yang menjadi bagian integral dari 
pembangunan nasional. Peranan sektor perikanan dapat dilihat dari fungsinya sebagai 
penyedia bahan baku pendorong agro industri, penyumbang devisa melalui hasil 
ekspor perikanan, kesempatan kerja serta pendukung kelestarian lingkungan hidup 
(Baihaqi, 2020). 

Manajemen keuangan merupakan aspek krusial dalam keberhasilan dan 
keberlanjutan usaha, terutama dalam sektor perikanan yang dihadapi oleh 
POKDAKAN Naminasang Farm & Co. Menurut Nugraha (2022), pengelolaan 
keuangan yang baik dapat meningkatkan daya saing usaha di pasar yang semakin 
kompetitif. Sementara itu, Sudarsono Wahyuni, (2021) menekankan pentingnya 
kemampuan manajerial, termasuk manajemen keuangan, dalam peningkatan omzet 
dan kelangsungan usaha kecil dan menengah. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi 
solusi penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh POKDAKAN 
Naminasang Farm & Co dalam meningkatkan daya saing dan omzet usaha mereka. 

Pemberdayaan tidak lepas dari konteks peningkatan ekonomi individu di 
lingkungan masyarakat, karena merupakan syarat dari pemberdayaan itu sendiri 
dimana mensejahterakan masyarakat. Perubahan ekonomi menjadi ekonomi tangguh 
harus di barengi dengan kesadaran masyarakat untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri. Pemerintah harus ikut berupaya untuk mengentaskan 
kemiskinan di lingkungan masyarakat, program-program pemberdayaan bagi 
Masyarakat sangat memberikan efek positif pada masyarakat. Sehingga masyarakat 
dapat mampu berperan aktif, kreatif, dan inovatif untuk dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya baik dari pengetahuan dan skill (Fathmadi, 2021). 

Terbatasnya kemampuan sebagian besar pelaku POKDAKAN di Namina Sang Farm 
& Co dalam mengatur keuangan usahanya, menyebabkan terbengkalainya keuangan 
usaha mereka, hal inilah yang kemudian menyebabkan banyak pelaku POKDAKAN 
yang gagal untuk bisa tetap eksis dan berkembang. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan para peserta sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM), mereka 
tidak pernah melakukan pencatatan keuangan usaha mereka. Mereka hanya mencatat 
jumlah hutang pelanggan saja, tidak mencatat jumlah uang masuk maupun uang 
keluar, dan mereka tidak memisahkan uang pribadi dengan uang usaha. Begitu pula 
dengan pembukuan keuangan.  

Sebagian besar POKDAKAN malas tidak memanajemen Keuangan usahanya. karena 
mereka merasa ribet dan hanya fokus pada produksi dan penjualan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Andreas, (2019) bahwa kelemahan usaha kecil 
adalah kekurangan dana untuk memenuhi beban mereka dalam beberapa bulan ke 
depan. Ditambah lagi dengan tidak adanya perpecahan keuangan usaha dan keuangan 
rumah tangganya. Seperti yang Manoppo (2018) dalam rangka untuk mengembangkan 
UMKM salah satu faktor penting yang tidak boleh dilupakan para pengusaha adalah 
pembukuan. Pembukuan sederhana pada usaha kecil dan menengah cukup penting 
untuk kemajuan usaha sendiri.  
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Salah satu penyebab UMKM sulit berkembang adalah sistem akuntansi yang buruk 
pada UMKM tersebut. Hal ini disebabkan oleh, kurangnya perhatian pemerintah 
terhadap hal ini, serta masih banyak pelaku UMKM yang enggan memikirkan hal-hal 
rumit seperti masalah akuntansi dan manajemen keuangan. Mereka hanya berpikir 
cukup untuk mendapatkan keuntungan, maka bisnis atau UMKM yang mereka miliki 
bisa berjalan dan berkembang. 

Tujuan dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tersebut adalah untuk 
memberikan pelatihan manajemen keuangan kepada anggota Kelompok Pembudidaya 
Ikan (POKDAKAN) Naminasang Farm & Co. Pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing dan omzet usaha POKDAKAN melalui pengelolaan 
keuangan yang lebih baik dan efisien. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 
anggota kelompok mampu menerapkan strategi manajemen keuangan yang efektif 
sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha mereka. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Yarsi Bersama Universitas 
Krisnadwipayana melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), metode 
pelaksanaannya dibagi menjadi beberapa tahap,alur pelaksanaan dilakukan tiga tahap 
secara berurutan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini : 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rancangan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
Tahapan persiapan 
a. Persiapan kelengkapan, administrasi, surat izin, bahan, materi. 
b. Persiapan media dan fasilitas peserta 
c. Persiapan undangan peserta, powerpoint, penyusunan template, modul materi. 

 

TahapanPelaksanaan 
Pada tahap pelatihan yang dilakukan tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu: 
a. Memberikan materi tentang permasalahan yang sering dialami oleh para pelaku UMKM 

pada umumnya hingga bagaimana solusi atau saran-saran agar para peserta bisa 
menghadapi permasalahan seperti yang sudah  diungkapkan. 

b. Memberikan pre-test dan post-test merupakan langkah penting untuk mengevaluasi 
efektivitas pelatihan manajemen keuangan yang dilakukan. Pre-test dilakukan sebelum 
pelatihan dimulai untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai manajemen 
keuangan. Setelah pelatihan selesai, post-test diberikan untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan. 

c. Sebelum kegiatan berakhir, kami melakukan diskusi tanya jawab sehingga apa yang kami 
sampaikan dapat dipahami dan dimengerti dan bisa diaplikasikan. Sehingga apa yang 
kami sampaikan dan berikan dapat memberikan manfaat untuk peserta kegiatan PKM ini 
 

Tahapan Evaluasi  
Dalam kegiatan pelatihan manajemen keuangan di POKDAKAN Naminasang Farm & 
Co, teknik pengumpulan data untuk evaluasi meliputi pre-test dan post-test. Berikut ini 
penjelasan lebih rinci mengenai instrumen dan metode analisis yang digunakan: 
 

Tahapan 
Persiapan 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Tahapan 

Evaluasi 
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Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Evaluasi 
1. Pre-test: Pre-test dilaksanakan sebelum pelatihan dimulai, berfungsi untuk 

mengukur pengetahuan awal peserta tentang manajemen keuangan. Instrumen ini 
berbentuk soal yang menguji pemahaman dasar peserta terkait konsep-konsep 
manajemen keuangan, seperti pencatatan keuangan dan pemisahan uang pribadi 
dari uang usaha. 

2. Post-test: Setelah pelatihan selesai, dilakukan post-test dengan instrumen serupa 
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta. Dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, diperoleh informasi 
tentang efektivitas pelatihan. 

3. Pendampingan Pasca Pelatihan: Selain pre-test dan post-test, kegiatan evaluasi 
diperkuat dengan pendampingan lanjutan. Pendampingan ini bertujuan untuk 
memastikan peserta dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 
pengelolaan keuangan sehari-hari, serta sebagai sarana memantau perubahan nyata 
pada praktik manajemen keuangan mereka. 
 

Metode Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif: Hasil dari pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif 

dengan cara membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan. 
Peningkatan yang signifikan dalam skor menunjukkan keberhasilan pelatihan 
dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

2. Analisis Kualitatif: Pendampingan dan observasi terhadap perubahan perilaku 
manajemen keuangan peserta juga dianalisis secara kualitatif. Perubahan-
perubahan ini, seperti mulai melakukan pencatatan keuangan yang lebih baik dan 
pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha, menunjukkan dampak jangka 
panjang dari pelatihan terhadap peningkatan keterampilan manajemen keuangan 
peserta 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengabdian 
Pada Desa Mandalamekar, terdapat sejumlah persoalan yang dihadapi oleh pelaku 
POKDAKAN Namina Sang Farm & Co dan Karang Taruna. Salah satu masalah utama 
adalah kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan, yang menghambat 
pertumbuhan usaha POKDAKAN mereka. Selain itu, kurangnya pengetahuan 
mengenai Manajemen Keuangan  menyebabkan pelaku POKDAKAN kesulitan 
memanajemen keuangan mereka. Permasalahan lainnya adalah pelaku POKDAKAN 
sering kali kurang memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk 
menangani pelaporan keuangan dan pencatatan administrasi dengan baik, sehingga 
membuat mereka tidak siap bersaing di masa depan. Ada beberapa hal yang bisa 
dilakukan untuk membantu POKDAKAN Namina Sang Farm & Co di Desa 
Mandalamekar mengatasi tantangannya. Agar POKDAKAN mempunyai akses 
permodalan yang cukup untuk mengembangkan usahanya, maka perlu diberikan akses 
permodalan atau Pelatihan manajemen keuangan. Hal ini dapat dicapai melalui 
pemberian ilmu dan pengetahuan mengenai manajemen keuangan dari narasumber 
yang ahli pada bidangnya. 

Langkah langkah pelatihan dilakukan dengan pendekatan pemecahan masalah atau 
problem solver (Husna & Burais, 2019),  yaitu dilakukan dengan proses awal berupa 
penjelasan masalah, perumusan alternatif, pemecahan masalah, pemilihan alternatif 
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terbaik. Metode ini bertujuan untuk mentransfer keterampilan kepada para pelaku 
POKDAKAN Namina Sang Farm & Co dan Karang Taruna di Desa Mandalemakar 
dalam hal peningkatan pengetahuan tentang manajemen keuangan. Pelatihan ini 
berlangsung di lapangan dan disampaikan oleh narasumber yang ahli di bidangnya.  

Kegiatan ini merupakan program kerja utama dari pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) yang dilakukan pada Tanggal 23 Agustus 2024 Pada pukul 09.00 
WIB. Acara ini dilaksanakan dengan mengundang Pokdakan dan karang Taruna 
dilaksanakan di Pokdakan Namina Sang Farm & Co. Kegiatan ini diikuti sekitar 50 
orang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Hasil Kegiatan 
 

Dalam kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat keberhasilan dari kegiatan  
pengabdian Masyarakat ini. Evaluasi dilakukan pada akahir pelatihan melalui Post 
Test.  Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan dalam dua 
bentuk, yaitu Test yang mengukur kemampuan pengetahuan manajemen keuangan. 
Suasana pendampingan kepada peserta POKDAKAN dapat dilihat pada gambar di 
atas. 

Pelatihan manajemen keuangan yang diberikan kepada POKDAKAN Naminasang 
Farm & Co menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pemahaman dan 
penerapan strategi keuangan di kalangan peserta. Setelah pelatihan dilaksanakan, 
peserta menunjukkan peningkatan yang jelas dalam pemahaman tentang konsep-
konsep dasar manajemen keuangan, seperti pencatatan keuangan, pemisahan uang 
pribadi dan usaha, serta pembuatan laporan keuangan sederhana. 
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Hasil pelatihan manajemen keuangan pada POKDAKAN Naminasang Farm & Co 
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pengelolaan keuangan para peserta. 
Sebelum pelatihan, banyak peserta yang tidak mencatat arus keuangan usaha, 
seringkali mencampurkan uang pribadi dan uang usaha, serta tidak memiliki 
pembukuan yang memadai. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman di 
kalangan peserta tentang pentingnya manajemen keuangan, terutama dalam 
pencatatan arus kas, pemisahan keuangan pribadi dengan usaha, dan penyusunan 
laporan keuangan sederhana. Hasil post-test menunjukkan bahwa lebih dari 87% 
peserta mengalami peningkatan pemahaman, dan mereka mulai menerapkan prinsip-
prinsip manajemen keuangan dalam kegiatan harian mereka, termasuk pembuatan 
laporan keuangan sederhana dan pencatatan yang lebih teratur 
 
PEMBAHASAN 
Keberhasilan pelatihan ini dapat dilihat dari beberapa indikator utama: 
1. Peningkatan Pengetahuan: Pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

memiliki pengetahuan awal yang rendah dalam manajemen keuangan. Setelah 
pelatihan, pelatihan manajemen keuangan yang diberikan kepada anggota 
POKDAKAN Naminasang Farm & Co berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mereka terhadap manajemen keuangan, seperti pencatatan dan 
pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 
peningkatan ini disebut signifikan karena lebih dari 87% peserta berhasil menyerap 
materi yang diberikan dengan baik setelah pelatihan (peningkatan pemahaman 
konsep dasar dan aplikasi praktisnya). 

2. Penerapan Praktis: Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga mulai 
menerapkan strategi manajemen keuangan yang lebih baik dalam aktivitas sehari-
hari mereka. Mereka mulai melakukan pencatatan keuangan yang lebih teratur, 
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta menyusun laporan keuangan 
sederhana. Langkah-langkah ini berkontribusi pada peningkatan daya saing dan 
omzet usaha mereka. 

3. Dampak pada Daya Saing dan Omzet: Dengan penerapan manajemen keuangan 
yang lebih baik, POKDAKAN Naminasang Farm & Co mulai menunjukkan tanda-
tanda peningkatan dalam daya saing usaha. Meskipun dampak pada peningkatan 
omzet belum dapat diukur secara kuantitatif dalam jangka pendek, para peserta 
melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi 
persaingan di pasar. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan peningkatan 
pengetahuan tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang mendasar dalam 
pengelolaan keuangan usaha. Pendampingan lanjutan diharapkan dapat memperkuat 
dampak pelatihan ini dan membantu POKDAKAN Naminasang Farm & Co mencapai 
tujuan jangka panjang mereka. 

Diskusi teori terkait hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang disampaikan 
dalam dokumen ini berkaitan dengan pelatihan manajemen keuangan yang dilakukan 
untuk POKDAKAN Naminasang Farm & Co. Teori yang digunakan dalam diskusi 
meliputi konsep pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UMKM) serta pentingnya 
manajemen keuangan untuk meningkatkan daya saing dan omzet usaha. 

Dalam kegiatan ini, pelatihan yang dilakukan difokuskan pada peningkatan 
pengetahuan anggota POKDAKAN mengenai manajemen keuangan. Sebelum 
pelatihan, sebagian besar peserta tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik, 
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seperti pemisahan uang pribadi dan uang usaha, serta pembukuan yang memadai. Hal 
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Andreas (2019) yang menyatakan 
bahwa salah satu kelemahan usaha kecil adalah pengelolaan keuangan yang buruk. 
Keterbatasan ini sering kali menyebabkan usaha kecil tidak mampu bertahan dalam 
jangka panjang. 

Selain itu, pelatihan manajemen keuangan juga sesuai dengan pendapat Nugraha 
(2022), yang menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan 
daya saing dalam pasar yang semakin kompetitif. Pelatihan ini membantu para peserta 
menerapkan strategi manajemen keuangan seperti pencatatan keuangan yang lebih rapi 
dan pemisahan antara keuangan pribadi dengan usaha. Dampak dari pelatihan ini 
tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan 
perilaku manajerial yang lebih efisien. 

Diskusi teori ini juga mengaitkan hasil dari pelatihan dengan peningkatan daya 
saing dan omzet. Meskipun peningkatan omzet belum dapat diukur secara kuantitatif 
dalam jangka pendek, pelatihan tersebut dinilai berhasil meningkatkan rasa percaya 
diri dan kesiapan peserta dalam menghadapi persaingan di pasar. Ini menunjukkan 
bahwa penerapan strategi manajemen keuangan yang baik dapat menjadi kunci untuk 
memperbaiki kinerja usaha. 
 
KESIMPULAN 
Pelatihan manajemen keuangan yang dilaksanakan bagi anggota POKDAKAN 
Naminasang Farm & Co berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan daya 
saing dan omzet usaha melalui pengelolaan keuangan yang lebih baik dan efisien. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
terhadap konsep manajemen keuangan serta penerapan strategi yang lebih efektif 
dalam pengelolaan keuangan harian. Peningkatan ini tidak hanya memberikan dampak 
positif pada kinerja keuangan POKDAKAN, tetapi juga memperkuat posisi mereka 
dalam industri perikanan. Dengan demikian, pelatihan ini telah memberikan solusi 
nyata untuk menghadapi tantangan keuangan dan berkontribusi pada keberlanjutan 
usaha POKDAKAN Naminasang Farm & Co. 
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